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Roby Setyawan, (2020): Pengaruh Penguasaan Materi Nahwu-Sharaf 
terhadap Pemahaman Materi Pembelajaran Ushul 
Fiqih Siswa Madrasah Aliyah Darul Hikmah 
Pekanbaru. 
 
 Penelitian ini terdiri dari dua variabel, yaitu penguasaan materi Nahwu-
Sharaf sebagai variabel X (variabel bebas/independen) dan pemahaman materi 
pembelajaran Ushul Fiqih sebagai variabel Y (variabel terikat/dependen). 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada pengaruh yang signifikan 
penguasaan materi Nahwu-Sharaf terhadap pemahaman materi pembelajaran 
Ushul Fiqih siswa Madrasah Aliyah Darul Hikmah Pekanbaru. Subjek penelitian 
ini adalah siswa Madrasah Aliyah Darul Hikmah Pekanbaru sedangkan objeknya 
adalah penguasaan materi Nahwu-Sharaf terhadap pemahaman materi 
pembelajaran Ushul Fiqih siswa Madrasah Aliyah Darul Hikmah Pekanbaru. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI Religi Madrasah 
Aliyah Darul Hikmah Pekanbaru yang berjumlah 50. Sampel dalam penelitian ini 
adalah siswa kelas XI religi yang berjumlah 50 orang. Teknik pengambilan 
sampel data menggunakan teknik total sampling. Pengumpulan data dalam 
penelitian ini menggunakan tes, observasi dan dokumentasi. Teknik analisis 
datanya menggunakan kolerasi product moment dengan bantuan SPSS versi 23 
for windows. Berdasarkan pengolahan data terdapat pengaruh yang signifikan, 
dengan perolehan indeks 0,748 pada taraf signifikan 5% = 0,278 maupun pada 
taraf signifikan 1% = 0,361. Ini berarti r hitung lebih besar dari r tabel yang dapat 
digambarkan sebagai berikut 0,278 <0,748> 0,361. Dengan demikian H0 ditolak 
dan Ha diterima. Hal ini berarti bahwa ada pengaruh yang signifikan penguasaan 
materi Nahwu-Sharaf terhadap pemahaman materi pembelajaran Ushul Fiqih 
siswa Madrasah Aliyah Darul Hikmah Pekanbaru. 
 
Kata Kunci:  Penguasaan Materi Nahwu-Sharaf, Pemahaman Materi 







Roby Setyawan, (2020): The Influence of Students’ Mastery of Nahwu-Sharaf 
Material toward Their Comprehension of Ushul Fiqih 
Learning Material at Islamic Senior High School of 
Darul Hikmah Pekanbaru 
This research comprised two variables—students’ mastery of Nahwu-Sharaf material 
as X (independent) variable and their comprehension of Ushul Fiqih learning material 
as Y (dependent) variable.  This research aimed at knowing whether there was a 
significant influence of students’ mastery of Nahwu-Sharaf material toward their 
comprehension of Ushul Fiqih learning material at Islamic Senior High School of 
Darul Hikmah Pekanbaru.  The subjects of this research were the students, and the 
object was students’ mastery of Nahwu-Sharaf material toward their comprehension 
of Ushul Fiqih learning material at Islamic Senior High School of Darul Hikmah 
Pekanbaru.  All the eleventh-grade students of Religion class that were 50 students 
were the population of this research, and they were also the samples.  Total sampling 
technique was used in this research.  Test, observation, and documentation were used 
to collect the data.  The technique of analyzing the data was Product Moment 
correlation with the help of SPSS 23 for Windows.  Based on the data processing, it 
was obtained that there was a significant influence, the index obtained was 0.748, 
rtable was 0.278 at 5% significant level and 0.361 at 1% significant level.  It meant that 
robserved was higher than rtable, 0.278<0.748>0.361.  Therefore, H0 was rejected and Ha 
was accepted.  It meant that there was a significant influence of students’ mastery of 
Nahwu-Sharaf material toward their comprehension of Ushul Fiqih learning material 
at Islamic Senior High School of Darul Hikmah Pekanbaru. 






أثر استيعاب مواد النحو والصرف في فهم مواد أصول (: ٠٢٠٢روبي سيتياوان، )
الفقه لدى تالميذ مدرسة دار الحكمة الثانوية 
 اإلسالمية بكنبارو
ذا البحث يتكون من املتغريين، أوهلما مواد النحو والصرف وىو متغري مستقل ى
معرفة وىذا البحث يهدف إىل  مستقل.وثانيهما فهم مواد أصول الفقو وىو متغري غري 
ىل ىناك أثر ىام من استيعاب مواد النحو والصرف يف فهم مواد أصول الفقو لدى 
دار احلكمة  مدرسةأفراده تالميذ . تالميذ مدرسة دار احلكمة الثانوية اإلسالمية بكنبارو
فهم مواد  أثر استيعاب مواد النحو والصرف يف، وموضوعو الثانوية اإلسالمية بكنبارو
وجمتمعو مجيع  أصول الفقو لدى تالميذ مدرسة دار احلكمة الثانوية اإلسالمية بكنبارو.
 درسة دار احلكمة الثانوية اإلسالمية بكنبارولقسم الدين مبالفصل احلادي عشر تالميذ 
وعينتو أيضا تالميذ الفصل احلادي عشر لقسم الدين الذين تلميذا.  ٠٥الذين عددىم 
العينة الكلية. والبيانات مت مجعها من وأسلوب أخذ العينة ىو . لميذات ٠٥عددىم 
 وأسلوب حتليلها باستخدام ارتباط ضرب العزوماالختبار واملالحظة والتوثيق.  خالل
وبناء على لويندوز.  ٣٢مبساعدة برنامج احلزمة اإلحصائية للعلوم االجتماعية لرواية 
٪ = ٠إما يف مستوى داللة  ٥،٧،٠حتليل البيانات عرف بأن ىناك أثرا ىاما بدليل 
أي  جدولrأعلى من  حسابr. وذلك مبعىن أن ٥،٢،١٪= ١أو  ٥،٣٧٠
. فالفرضية املبدئية مردودة والفرضية البديلة مقبولة. وما ٥،٢،١<٥،٧،٠>٥،٣٧٠
استيعاب مواد النحو والصرف يف فهم مواد أصول  سبق دل على أن ىناك أثرا ىاما من
 .الفقو لدى تالميذ مدرسة دار احلكمة الثانوية اإلسالمية بكنبارو
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A. Latar Belakang Masalah 
Sesungguhnya Allah Subhanahu wa ta‟ala telah memuliakan bahasa 
Arab dengan menjadikannya sebagai bahasa Al-Quran.
1
 Bahasa Arab juga 
merupakan bahasa Rasulullah Shallallahu „alaihi wa sallam. Sehingga hadits-
hadits yang sampai kepada kita tertulis dengan bahasa Arab. Maka penguasaan 
ilmu Bahasa Arab merupakan gerbang dalam memahami Al-Quran dan Hadits 
serta ilmu-ilmu yang berkaitan dengan keduanya. 
Ibnu Taimiyah sebagaimana yang dikutip oleh Hamzah Abbas Lawadi 
mengatakan: 
إإإإإَ ْ َْ اْفَإإإإإِننفْفَإ َِْلِ إإإإإ   إإإإإ ْفَإإإإإإْل   ََ ْ لِفَإ ُإ َْ ٌِْواَِْ ْض إإإإإَوْلْإإإإإ ِِِْْ ِِْلَْ َلَِِّْإإإإإ ْلَْعرَإإإإإ َِ فَإإإإإِننفْسَإْاإإإإإ
إإإإإإُ ْ ِْ ََ اََِْ ٌُْإْا إإإإإإ َْ ٌَْإإإإإإِ َ ْلِْك َإإإإإإ ِلَِْلَْ إإإإإإ فِِْفَإإإإإإإْل   َْ َِ ِِاْ ِِْلَْ َلِِّْفإإإإإإ إإإإإإِ ْلَْعرَإإإإإإ َْ َِِّْا  ف
َْ عَإإإإإإإ ْلْ َْ َْإإإإإإإ ِناْ إإإإإإإ ُْ إإإإإإإَوَِْلِ إإإإإإإ   َْ إإإإإإإ ْ ََ ِْ إْ ٌُْف ب إإإإإإإَوَِْلِ إإإإإإإ   َُ ِِّْإإإإإإإِجْفَإ لَْولِ إإإإإإإُ ِْ  ف
ٌَِِْ َْ َع ْلِْكَا  َْ ُْ َوَِْلِ    ْ ََ ِْ إْ ْبَِ
“Sesungguhnya bahasa Arab adalah bagian dari agama, mempelajarinya 
adalah suatu kewajiban, karena memahami Al-Quran dan Sunnah adalah 
kewajiban dan keduanya tidak mungkin dipahami kecuali dengan bahasa Arab. 
Maka jika ada suatu kewajiban yang tidak sempurna dilaksanakan kecuali 
dengan suatu hal, maka hal tersebut hukumnya menjadi wajib. Kemudian 
sebagian bahasa Arab itu masuk dalam kategori fardhu „ain dan sebagaian 




Mempelajari bahasa Arab merupakan kunci dalam memahami dan 
menguasai ilmu-ilmu syar‟i. Sebagaimana yang dijelaskan oleh Hamzah Abbas 
                                                             
1
 Ibrahim Al-Waqfi, Tabsiith Al-Aajurrumiyyah, (Kairo: Dar Al-Fadhilah), 2012, h. 27. 
2
 Hamzah Abbas Lawadi, Keutamaan dan Kewajiban Mempelajari Bahasa Arab, (Jakarta: 
Darus Sunnah Press,  2016), h. 31. 
 
2 
Lawadi: “Mempelajari bahasa Arab adalah kunci memahami dan menguasai 
ilmu-ilmu syar‟i. Seluruh ilmu-ilmu syar‟i baik berupa tafsir, hadits, aqidah, 
fiqih dan lain sebagainya, semua ilmu-ilmu ini adalah ilmu yang bersumber 
dari Al-Quran dan Sunnah, dan keduanya berbahasa Arab, maka tidak ada jalan 




Az-Zamakhsyari sebagaimana yang dikutip oleh Hasan Yasyu 
menerangkan bahwa semua ilmu-ilmu Islam membutuhkan bahasa Arab, ia 
berkata: “Hal itu disebabkan, tidaklah mereka menemukan satu ilmu pun dari 
ilmu-ilmu Islam baik fiqih, aqidah, tafsir dan hadits melainkan semua itu 
sangat membutuhkan bahasa Arab, hal ini sangatlah jelas tidak mungkin 
dipungkiri, dan tampak terlihat tidak mungkin ditutup-tutupi.”
4
 
Dalam dunia akademik ilmu bahasa Arab terbagi menjadi beberapa 
cabang. Menurut Musthafa Al-Ghulayaini sebagaimana yang dikutip oleh 
Fauzul Fil Amri, ada 13 cabang ilmu bahasa Arab, yaitu: Nahwu, Sharaf, 
Rasm, Ma‟ani, Bayan, Badi‟, „Arudh, Qawafi, Qardh Syi‟ri, Insya‟, Khithabah, 
Tarikh Adab, dan Matn al-Lughah. Dari 13 cabang ilmu bahasa Arab ini, yang 
paling penting ada ilmu Nahwu dan Sharaf. Dengan menguasai kedua ilmu ini, 
seseorang akan terbantu dalam mempelajari ilmu bahasa Arab lainnya.
5
  
Ilmu Sharaf merupakan induk segala ilmu, sebab ilmu inilah yang dapat 
melahirkan semua bentuk kalimat yang merupakan petunjuk segala ilmu. Dan 
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 Ibid, h. 38. 
4
 Hasan Yasyu, Haajatu Al-Ulum  Al-Islamiyah „Ilaa Al-Lughah  Al-„Arabiyah, (Qatar: 
Kementrian Waqaf dan Urusan Keislaman, 2013), h. 376. 
5
 Fauzul Fil Amri, Durrah An-Nahwi Li Raghib Al-„Ilmi, (Padang: Hayfa, 2018), h. 2. 
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Ilmu Nahwu juga merupakan induk segala ilmu, karena ilmu Nahwu ini yang 
menentukan susunan kalimat. Sebagian ulama mengatakan sebagaimana yang 
dikutib oleh Wisnu Uriawan: 
   َْوِّْْإَُْأْْوَْحْْلْ ْفَِْْْمِْوْْعُْ ُْْلْمَُْأْْفَْلْْلْصْفْنْفَأْْ ْْعَْل ْْ





Imam Muhammad bin Idris Asy-Syafi‟I sebagaimana yang dikutip oleh Heru 
Gunawan mengatakan: 
مِْوْْعُْ ُْْلْلْضَُْْلْىْ َِْْ َْل ْْْوِْحْْْلْ ْفِفْْلَْحْفبَْتإَْْوَْْْ  





Penguasaan ilmu Nahwu-Sharaf sangat berpengaruh terhadap 
pemahaman ilmu-ilmu keislaman, terutama ilmu Ushul Fiqih. Ilmu Ushul Fiqih 
termasuk ilmu pengetahuan yang sangat penting dalam Islam.
8
 Untuk bisa 
memahami Ushul Fiqih seseorang perlu memahami ilmu Nahwu-Sharaf  
karena pembahasan Ushul Fiqih adalah hal-hal yang berkaitan dengan cara 
memahami dalil berupa Al-Quran dan hadits yang berbahasa Arab. 
Hasan Yasyu mengatakan: 
َوْلُْم إْف ِِْلَْ َلِّْفِِِْْ ْوِْ ْعِ ْلَْعَر َْْ دفتُُجِْْْ َْ  َاِقَْ َعِْْجْأَنفِْ ْعَ ُْأُصْوِلْلِْاْقِجٌَْْ َ ِم
“Termasuk perkara yang disepakati bahwa ilmu Ushul Fiqih diperoleh 
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 Wisnu Uriawan, Rancang Bangun Aplikasi Pembelajaran Ilmu Sharaf dalam Tata Bahasa 
Arab Berbasis Android, Jurnal Al-Ahkam,  Vol. 10, No. 2, 2017, h. 110 
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 Heru Gunawan, Penyusunan Materi Pembelajaran Qawaid Nahwiyah dalam Kitab Al-
Jurumiyah, Jurnal Dialog, Vol. 41, No. 2, 2018, h. 240. 
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 Ahmad Ghozali Ihsan, Pengembangan Ilmu Ushul Fiqih, Jurnal Al-Ahkam, Vol. 2, No. 2, 
2017, h. 105.  
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Syaikh Sa‟ad bin Nashir Asy-Syatsry mengatakan: 
ْوَْشْْئَإْْيِ: ْأُخْوذ ِْْ َْ ِْ ْعُ ْلْ ُُصْوِلْ
َُِ ًب ُِْْس فًِْ ُِْ ُِْلْشفْلِ ْف ْلُ ِفُل:ْلْ َِدْف
ِِْلْفِِتْْسُإزضَلْلُْقْلآُنِِْبَ  ِِْلَْ لِِّّْ ْوَُْْر ْلْثف ِن:ِْْ
“Ilmu Ushul Fiqih diambil dari dua hal: Pertama, dalil-dalil syar‟i berupa Al-





Madrasah Aliyah Darul Hikmah Pekanbaru adalah salah satu lembaga 
pendidikan yang menerapkan pembelajaran Bahasa Arab. Hal ini dapat dilihat 
dari mata pelajaran yang diajarkan seperti Nahwu, Sharaf dan lain-lain. 
Tujuannya adalah agar para siswa mampu membaca kitab para ulama langsung 
dari sumber aslinya yang berbahasa Arab dan agar para siswa mudah 
memahami ilmu-ilmu syar‟i lainnya, seperti ilmu Ushul Fiqih. Ushul Fiqih 
merupakan salah satu mata pelajaran yang ada di Madrasah Aliyah Darul 
Hikmah Pekanbaru. Tujuannya agar para siswa mampu memahami dalil-dalil 
fiqih yang bersifat umum dan memahami cara pengambilan hukum dari dalil-
dalil tersebut. 
Ilmu Ushul Fiqih adalah suatu ilmu yang sangat erat kaitannya dengan 
ilmu Nahwu-Sharaf.
11
 Sehingga perlu dilakukan suatu penelitian untuk melihat 
sejauh mana pengaruh penguasaan materi Nahwu-Sharaf siswa Madrasah 
Darul Hikmah Pekanbaru terhadap pemahaman materi Ushul Fiqih. Sehingga 
Madrasah Aliyah Darul Hikmah berupaya meningkatan dan menerapkan 
                                                             
10
 Sa‟ad bin Nashir Asy-Syatsry, Syarah Al-Ushul Min  „Ilmi Al-Ushul, (Riyadh: Dar Kanuz 
Isybiliya, 2010), h. 7. 
11
 Hasan Yasyu, loc. cit. 
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pembelajaran Nahwu Sharaf untuk meningkatkan pemahaman siswa terhadap 
ilmu Ushul Fiqih. 
Berdasarkan pengamatan yang penulis laksanakan di Madrasah Aliyah 
Darul Hikmah pada kelas XI
12
 dengan cara wawancara terhadap guru-guru dan 
siswa, dapat diketahui bahwa para siswa sudah menguasai ilmu Nahwu dan 
Sharaf dengan baik. Hal ini dapat dilihat dari beberapa hal berikut: 
1. Siswa dapat menjelaskan definisi ilmu Nahwu dan ilmu Sharaf 
2. Siswa dapat menjelaskan tashrif dalam ilmu Sharaf 
3. Siswa dapat menjelaskan kaidah-kaidah Nahwu 
4. Siswa dapat menjelaskan kedudukan kata dalam suatu kalimat bahasa Arab. 
5. Siswa dapat membaca kalimat sederhana dalam tulisan arab gundul.
13
 
Di sisi lain, masih ada siswa yang kurang maksimal dalam memahami 
materi pembelajaran Ushul Fiqih. Adapun gelaja-gejala yang tampak dari 
siswa-siswa di Madrasah Aliyah Darul Hikmah Pekanbaru adalah sebagai 
berikut: 
1. Masih ada siswa yang kesulitan menjelaskan definisi ilmu Ushul Fiqih. 
2. Masih ada siswa yang kesulitan menjelaskan urgensi mempelajari ilmu 
Ushul Fiqih. 
3. Masih ada siswa yang kesulitan menjelaskan definisi amr dan nahy dalam 
istilah ilmu Ushul Fiqih. 
4. Masih ada siswa yang kesulitan menjelaskan kaidah-kaidah Ushul Fiqih 
tentang amr dan nahy. 
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 Observasi ke Madrasah Aliyah Darul Hikmah Pekanbaru pada hari Selasa 5 November 2019 
13
 Wawancara dengan Bapak Ade Ariandi, M.Pd. dan Bapak Ibnu Harits, S.Ag. guru Ushul Fiqih 
dan Siswa Madrasah Aliyah Darul Hikmah Pekanbaru pada hari Selasa 5 November 2019 
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5. Masih ada siswa yang kesulitan menerapkan kaidah-kaidah Ushul Fiqih. 
Berdasarkan latar belakang dan gejala-gejala di atas penulis merasa 
sangat tertarik untuk membuat penelitian  dengan judul: “Pengaruh 
Penguasaan Materi Nahwu-Sharaf terhadap Pemahaman Materi 




B. Penegasan Istilah 
Untuk memberikan kejelasan arti dan menghindari salah penafsiran 
pada istilah yang digunakan, maka diberikan batasan-batasan berikut: 
1. Nahwu-Sharaf 
Nahwu adalah sebuah cabang ilmu bahasa Arab yang membahas 
tentang kaidah-kaidah yang dapat diketahui dengannya tugas atau 
kedudukan kata dalam suatu kalimat bahasa Arab dan hukum akhir dari 
suatu kata dan penjelasan i‟robnya.
14
 Sedangkan Sharaf adalah ilmu yang 
membahas perubahan kata dari satu bentuk ke bantuk yang lain. 
2. Ushul Fiqih 
Ushul Fiqih adalah ilmu yang membahas tentang dalil-dalil fiqih 
yang bersifat ijmali dan tata cara mengambil hukum dari dalil-dalil tersebut 





1. Identifikasi Masalah 
a. Bagaimana pemahaman ilmu Nahwu-Sharaf siswa Madrasah Aliyah 
Darul Hikmah Pekanbaru? 
b. Bagaimana pemahaman siswa terhadap materi pelajaran Ushul Fiqih di 
Madrasah Aliyah Darul Hikmah Pekanbaru? 
c. Apa usaha guru dalam meningkatkan penguasaan siswa pada materi 
Nahwu-Sharaf? 
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 Fuad Ni‟mah, Mulakhkhas Qawaid Al-Lughah Al-„Arabiyah, (Kairo: Dar Al-Alamiyyah, 
2015), h. 19. 
15
 Muhammad bin Shalih Al-Utsaimin, Al-Ushul Min „Ilmi Al-Ushul, (Kairo: Dar Al-Atsar, 
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d. Apa usaha guru dalam meningkatkan pemahaman siswa pada materi 
Ushul Fiqih 
e. Apakah ada pengaruh penguasaan ilmu Nahwu-Sharaf terhadap 
pemahaman materi pembelajaran Ushul Fiqih siswa Madrasah Aliyah 
Darul Hikmah Pekanbaru tentang amr dan nahy? 
2. Batasan Masalah 
Mengingat banyaknya persoalan yang memenuhi kajian ini, maka 
penulis memfokuskan pada: penguasaan siswa Madrasah Aliyah Darul 
Hikmah Pekanbaru  terhadap ilmu Nahwu-Sharaf dan pemahaman siswa 
Madrasah Aliyah Darul Hikmah Pekanbaru terhadap materi pembelajaran 
Ushul Fiqih tentang amr dan nahy. 
3. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah, penulis merumuskan rumusan 
masalah yaitu: Apakah ada pengaruh yang signifikan antara penguasaan 
materi Nahwu-Sharaf terhadap pemahaman materi pembelajaran Ushul 
Fiqih siswa Madrasah Aliyah Darul Hikmah Pekanbaru? 
 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui ada tidaknya 
pengaruh penguasaan materi Nahwu-Sharaf terhadap pemahaman materi 




2. Kegunaan Penelitian 
Sebagai persyaratan untuk memperoleh gelar sarjana pendidikan 






A. Kerangka Teoritis 
1. Pengertian Nahwu-Sharaf 
Nahwu adalah sebuah cabang ilmu bahasa Arab yang membahas 
tentang kaidah-kaidah yang dapat diketahui dengannya tugas atau 
kedudukan kata dalam suatu kalimat bahasa Arab dan hukum akhir dari 
suatu kata dan penjelasan i‟robnya.
16
 Dalam definisi lain sebagaimana yang 
didefinisikan oleh Ahmad Sehri bahwa Nahwu adalah aturan-aturan yang 
dapat diketahui dengannya kedudukan kata-kata dalam bahasa Arab dari 
segi i‟rab maupun bina‟.
17
 Sedangkan Sharaf adalah ilmu yang mempelajari 
struktur kata dan keaslian huruf-hurufnya, penambahannya, 




Terkadang ilmu Sharaf dianggap bagian dari ilmu Nahwu. Namun, 
dengan melihat fokus pembahasannya, ilmu Nahwu dan Sharaf adalah dua 
ilmu yang terpisah. Ilmu Nahwu membahas susunan dan kondisi kalimat, 
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 Fuad Ni‟mah, op. cit., 19. 
17
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2. Urgensi Menguasai Nahwu-Sharaf terhadap Ushul Fiqih 
Ilmu Nahwu-Sharaf adalah kunci untuk membuka gudang ilmu 
Islam. Yahya Al-„Imrithiy sebagaimana yang dikutib oleh Majid 
Muhammad mengatakan: 
ِفً ْأَْنٌُْإْ َعَ ْ َِْلَْأ ََ َْْ*لْ فْحَوَْأ سَُجَْْْوٌُْإْا ِْ  ِ ِذْلَْكََلُمُْد
“Ilmu Nahwu adalah hal pertama yang paling utama untuk dipelajari. 




Imam As-Suyuthiy sebagaimana yang dikutip oleh Muhammad bin Ahmad 
Al-Ahdal mengatakan: 
ُْْاَ ِقَلة ِْ َْْْجِْ ْ ََ ِْ نفْلُْ ُعْوَمُْعف




Nahwu-Sharaf merupakan cabang ilmu bahasa Arab yang paling 
utama, dan ilmu Ushul Fiqih adalah ilmu yang sangat erat kaitannya dengan 
bahasa Arab. Sehingga penguasaan ilmu Nahwu-Sharaf sangat dibutuhkan 
dalam memahami ilmu Ushul Fiqih. Syaikh Sa‟ad bin Nashir Asy-Syatsry 
mengatakan: 
ْوَْشْْئَإْْيِ: ْأُخْوذ ِْْ َْ ِْ ْعُ ْلْ ُُصْوِلْ
َُِ ًب ُِْْس فًِْ ُِْ ُِْلْشفْلِ ْف ْلُ ِفُل:ْلْ َِدْف
ِِْلَْ لِِّْلْثف ِن:ْ ْوَُْْر ْسُإزضَلْلُْقْلآُنِِْبَ لْفِِتِِِّْْْْْْ
“Ilmu Ushul Fiqih diambil dari dua hal: Pertama, dalil-dalil syar‟i berupa 
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 Majid Muhammad, Syarh Ad-Durrah Al-Bahiyyah, (Damaskus: Dar Al-„Asha‟, 2012), h. 13. 
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3. Indikator Penguasaan Materi Nahwu-Sharaf 
a. Nahwu 
1) Pembagian Fi’il Berdasarkan Waktu 
a) Fi’il Madhi 
Fi‟il madhi adalah setiap fi‟il yang menunjukkan terjadinya 
perbuatan di waktu yang lalu. 
b) Fi’il Mudhari’ 
Fi‟il mudhari‟ adalah setiap fi‟il yang menunjukkan 
terjadinya perbuatan pada waktu sekarang atau yang akan datang 
dan didahului oleh salah satu huruf mudhara‟ah, yaitu hamzah, nun, 
ya‟ dan ta‟. 
c) Fi’il Amr 
Fi‟il amr adalah setiap fi‟il yang digunakan untuk meminta 
suatu perbuatan pada waktu yang akan datang.
23
 
2) Jumlah Fi’liyah dan Jumlah Ismiyah 
Jumlah fi‟liyyah adalah setiap kalimat yang diawali oleh fi‟il, 
dan tersusum dari fi‟il dan fa‟il. Sedangkan jumlah ismiyah adalah 
setiap jumlah yang diawali oleh isim, dan tersusun dari mubtada‟ dan 
khabar. 
3) Fa’il dan Maf’ul bih 
Fa‟il adalah isim marfu‟ yang didahului oleh fa‟il dan 
menunjukkan pada sesuatu atau seseorang yang melakukan perbuatan. 
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 Ali Al-Jarimi dan Mushthafa Amin, An-Nahwu Al-Waadhih, (Surabaya: Maktabah Al-
Hidayah, 2013), h. 22. 
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4) Mubtada’ dan Khabar 
Mubtada‟ adalah isim marfu‟ yang berada di awal kalimat. 
Sedangkan khabar adalah isim marfu‟ yang bersama-sama  dengan 
mubtada‟ membentuk jumlah mufidah 
5) Macam-Macam I’rab 
Macam-macam i‟rab ada 4, yaitu: 
a) Rafa‟, yaitu keadaan suatu kata mu‟rab dengan harakat akhir 
dhammah atau yang mewakilinya. 
b) Nashab, yaitu keadaan suatu kata mu‟rab dengan harakat akhir 
fathah atau yang mewakilinya. 
c) Khafadh atau Jar, yaitu keadaan suatu kata mu‟rab dengan harakat 
akhir kasrah atau yang mewakilinya.  
d) Jazm, yaitu keadaan suatu kata mu‟rab dengan harakat akhir sukun 
atau yang mewakilinya. 
I‟rab pada isim ada 3, yaitu rafa‟, nashab, dan khafadh. I‟rab pada fi‟il 
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Ilmu Sharaf adalah salah satu cabang ilmu yang mesti dikuasai 
dalam mempelajari bahasa Arab. Dengan ilmu ini, kita dapat mengetahui 
perubahan bentuk suatu kata. Terkadang ilmu Sharaf juga disebut 
denngan ilmu Tashrif. Ibrahim  bin Abdil Wahab Az-Zanjani 
mendefinisikan: 
ِْْ ْ َعْ ْأَنفْلْ فْصلٌْفَْ ِِْلْ إفْرِْْإُْلَِْ ِِِْفْلَْعَر ِِْْفْلْصضَ  َ  ََتِْوٌُْلْلَ ْصِلْلَْولِح
ِِبَ  َْْقُصْوَدٍةَْ ََْتُْصُلِْ  ف ٍَِِْْمَ  ٍنْ ٍُُِْمَْ ِعَا ِثَع ْْ ِْ َلَْأ
“Ketahuilah bahwasanya tashrif secara bahasa artinya perubahan, 
sedangkan secara istilah artinya perubahan kata asli ke berbagai bentuk 
yang berbeda-beda untuk mendapatkan makna yang diinginkan, yang 




Berikut adalah beberapa materi yang harus dikuasai dalam belajar 
ilmu Sharaf: 
1) Istilah Dasar Ilmu Sharaf 
a) Wazan 
Wazan artinya timbangan, acuan atau rumus. Wazan adalah 
suatu rumus baku, di mana setiap kata kerja akan masuk ke dalam 
salah satu wazan yang ada. 
b) Mauzun 
Jika wazan adalah timbangannya, maka mauzun adalah kata 
yang ditimbang dengan wazan. Misalnya kata ََْسَصل adalah mauzun 
dari wazan َْفَإَ ل , dan kata ٌَُْإْ ُصل adalah mauzun dari wazan ٌَُْإْاُ ل . 
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 Izzuddin Ibrahim Az-Zanjani, Tashrif Al-„Izzi, (Jeddah: Dar Al-Minhaj, 2018), h. 49 
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2) Jenis Tashrif 
Di dalam ilmu Sharaf ada dua jenis tashrif: 
a) Tashrif Ishthilahy (Tashrif Ushul) 
Tashrif ishthilahi adalah perubahan kata yang didasarkan 
pada perbedaan sighah atau bentuk katanya.
27
 Sighah atau bentuk 
kata yang dimaksud adalah sebagai berikut: 
(1) Fi‟il Madhy Ma‟lum (kata kerja aktif masa lampau) 
(2) Fi‟il Mudhari‟ Ma‟lum (kata kerja aktif sekarang dan akan 
datang) 
(3) Mashdar (kata benda, kata dasar) 
(4) Isim Faa‟il (subjek, pelaku) 
(5) Isim Maf‟ul (objek) 
(6) Fi‟il Amr (kata kerja perintah) 
(7) Fi‟il Nahyi (kata kerja larangan) 
(8) Isim Zaman (kata penunjuk waktu) 
(9) Isim Makan (kata penunjuk tempat) 
(10) Isim Alat (nama alat) 
(11) Fi‟il Madhi Majhul (kata kerja pasif masa lampau) 
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Arti Mauzun Mauzun Wazan  Shighat 
Telah menolong ََََفَعلََ َنَصر َالفعلَالماضي
Sedang menolong َََُيْفُعلَُ َيْنُصر َالفعلَالمضارع
Pertolongan ََفْعًلَ َنْصًرا َالمصدر
Yang menolong  َََفاِعلَ  َناِصر َاسمَالفاعل
Yang ditolong َََُمْفُعولَ  ورَ َمْنص َاسمَالموصول
Tolonglah! ََْاْفُعلَْ اْنُصر َفعلَألمر
Jangan tolong! ََََْلَتْفُعلَْ ََلَتْنُصر َفعلَالنهي
Waktu tolong  َََمْفَعلَ  َمْنَصر َاسمَالزمان
Tempat tolong  َََمْفَعلَ  َمْنَصر َاسمَالمكان
 
Alat tolong  ََِمْفَعلَ  ِمْنَصر َاسمَاأللة
Telah ditolong َََْفِعلََ ُنِصر َالماضيَالمجهول
Sedang ditolong ََُُيْفَعلَُ ُيْنَصر َالمضارعَالمجهول
 
b) Tashrif Lughawi (Tashrif Furu’)  
Tashrif lughawi adalah perubahan kata yang didasarkan 
pada perubahan  dhamir (kata ganti) atau jenis pelakunya. Dhamir 
yang dimaksud adalah sebagai berikut:
28
 
Artinya Dhamir Penggunaan 
Dia (laki-laki) ََُهو 
Orang ke-3 
(yang dibicarakan) 
Dia berdua (laki-laki) ُهَما 
Mereka (laki-laki) َُْهم 
Dia (perempuan) ََِهي 
Dia berdua (perempuan) ُهَما 
Mereka (perempuan)  َُهن 
Kamu (laki-laki) َََأْنت 
Orang ke-2 
(yang diajak bicara) Kamu berdua (laki-laki) 
 َأْنُتَما
Kalian (laki-laki) ََْأْنُتم 
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Artinya Dhamir Penggunaan 
Kamu (perempuan) ََأْنِت 
Orang ke-2 
(yang diajak bicara) Kamu berdua (perempuan) 
 َأْنُتَما
Kalian (perempuan)  ََأْنُتن 
Saya (laki-laki/perempuan) َاَنا Orang ke-1 
(yang berbicara) 
Kami/kita (laki-laki/perempuan) ََُنْحن 
 
3) Wazan-Wazan Tashrif 
Secara keseluruhan ada tashrif mempunyai 35 wazan (bab). 
Dari 35 wazan ini yang umum digunakan hanya 22 wazan: 6 wazan 
untuk kelompok tsulatsy mujarrad, 12 wazan untuk tsulatsy mazid, 1 
wazan untuk ruba‟iy mujarrad dan 3 wazan untuk ruba‟iy mazid. 13 
wazan sisanya memiliki rumus yang sangat rumit dan jarang sekali 
ditemukan penggunaannya dalam kalimat sehari-hari.
29
 22 wazan 
yang umum digunakan tersebut terbagi menjadi empat kelompok: 
a) Kelompok Tsulatsy Mujarrad 
b) Kelompok Tsulatsy Mazid 
c) Kelompok Ruba‟iy Mujarrad 
d) Kelompok Ruba‟iy Mazid. 
 
4. Pemahaman Materi Pembelajaran Ushul Fiqih 
a. Pengertian Pemahaman 
Pemahaman adalah kemampuan seseorang dalam memahami 
sesuatu setelah sesuatu itu ia ketahui dan diingat. Seseorang dikatakan 
                                                             
29
 Khairul Umam Abu Razin dan Ummu Razin, op.cit., h. 25. 
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mengetahui sesuatu apabila ia dapat memberikan penjelasan lebih rinci 
mengenai hal tersebut menggunakan bahasanya sendiri.30 
Salah satunya tujuan pembelajaran adalah agar para peserta didik 
bisa mengerti dan paham suatu materi pembelajaran Pemahaman ini 
termasuk dalam ranah kognitif. Bejamin S. Bloom mengelompokkan 
kemampuan manusia ke dalam dua ranah (domain) utama yaitu ranah 
kognitif dan ranah non-kognitif. Ranah non-kognitif itu dibedakan lagi 
atas dua kelompok ranah, yakni afektif dan ranah psikomotor. 
Memudahkan peserta didik dalam memahami suatu materi 
pembelajaran termasuk cakupan dari taksonomi hasil belajar koqnitif 
yang berada pada tingkat ke dua setelah kemampuan menghafal 
(knowlwdge) yang merupakan kemampuan kognitif paling rendah. Hal 
ini sebagaimana yang dijelaskan Isjoni, bahwa “Kemampuan pemahaman 
(comprehensif) adalah kemampuan yang melihat hubungan fakta dengan 
fakta. Menghafal fakta tidak lagi cukup karena pemahaman menuntut 
pengetahuan akan fakta dan hubungannya.”31   
b. Tingkatan Pemahaman  
Pemahaman merupakan kemampuan berpikir atau kerap kali 
disebut dengan hasil belajar kognitif. Sejatinya kemampuan kognitif 
tersebut tidak hanya pemahaman, tetapi memiliki beberapa tingkatan, 
yaitu: 
                                                             
30
 Anas Sujijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Press, 2011), h. 50 
31
 Isjoni, Evaluasi Belajar Mengajar, (Pekanbaru: Unri Press, 2017), h. 51 
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1) Pengetahuan, merupakan pengenalan dan pengingatan kembali 
terhadap pengetahuan tentang fakta, istilah, prinsip-prinsip dalam 
bentuk seperti mempelajari. 
2) Pemahaman, merupakan kemampuan menangkap sari dari makna hal-
hal yang dipelajari. 
3) Penerapan, merupakan kemampuan dalam menerapkan metode, 
kaidah untuk menghadapi masalah yang nyata dan baru. Perilaku ini 
misalnya tampak dalam kemampuan menggunakan prinsip. 
4) Analisis, merupakan kemampuan merinci suatu kesatuan, ke dalam 
bagian-bagian sehingga stuktur keseluruhan dapat dipahami dengan 
baik. 
5) Evaluasi, merupakan kemampuan membentuk pendapat tentang 
beberapa hal berdasarkan kriteria tertentu. Sebagai contoh 
kemampuan menilai hasil karangan.32 
c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pemahaman 
1) Faktor Interen 
Yaitu intelegensi, manusia berpikir menggunakan inteleknya. 
Cepat atau lambatnya seseorang dalam memahami suatu materi 
pembelajaran dipengaruhi oleh kemampuan intelegensinya. Dilihat 
dari kemampuan intelegensinya, kita dapat mengatakan seseorang itu 
itu pandai atau bodoh, pandai sekali atau cerdas (jeniyus) atau pandir, 
dengun (idiot). Berpikir adalah salah satu proses kreaktifan intelegensi 
                                                             
32
 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan Edisi Revisi, (Jakarta: Bumi Aksara, 
2015), h. 23 
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manusia yang mengakibatkan  seseorang menjadi mengerti dan paham 
akan suatu meteri pelajaran. 
2) Faktor Eksteren 
Faktor orang yang menyampaikan , karena penyampaian akan 
berpengaruh pada pemahaman. Jika bagus cara penyampaian maka 
orang akan lebih mudah memahami apa yang kita sampaikan, begitu 
juga sebaliknya.33 Dalam hal ini seorang guru dituntut untuk 
memaksimalkan kompetensi pedagogik dan profesionalnya. 
Penguasan materi oleh guru serta metode dan strategi dalam mengajar 
sangat mempengaruhi pemahaman siswa. 
5. Indikator Pemahaman Materi Pembelajaran Ushul Fiqih 
a. Definisi Ushul Fiqih 
Secara bahasa Ushul Fiqih terdiri dari dua kata, yaitu ushul dan 
fiqih. Difinisikan sebagai berikut: 
َْ ٌُْإبإََْنَْ َعِْْجَْغْإْلُهُْ ُْ َوْ ْفَ ْ ُُصْوُلََْجُْعَْأْصٍلَِْ
“Ushul adalah bentuk jama‟ dari kata ashl yang artinya sesuatu yang 
dibangun di atasnya sesuatu selainnya.” 
 
ْ ََ َِِِِّْأِدْفِ  ِِْلَْ َمِعَْ ُِْلْ ْحَك ِمْلْشفْلِ ْف ْ لَِف َْ ْلْصِطََلًح ْ َِْ ُ َْ ًِْلَْا ُجَُْْر َْ لِْا
 لْ إفْاِصِْْعْفِِْ
“Fiqih secara bahasa artinya paham, dan secara istilah artinya 




Sedangkan secara istilah Ushul Fiqih didefinisikan sebagai berikut: 
                                                             
33
 Oemar Hamalik, Psikologi Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru Algesindo, 2011). h. 
209. 
34
 Muhammad bin Shalih Al-Utsaimin, op.cit., h.6. 
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ْْ َِْ ِِ ْلْْلَْجَ ِْْف ْلِْاْقِج ْأَِدْفِِ َْ ْو ٌَْإْبَحُث ِْ ْع   َِْ  ََ ِْْ إْ ْل ْسِ َا َدِة ِِ ِْْاْف َُ
ِْ َْح ِلْلُْمْ َ ِاْْ
“Ilmu yang membahas tentang dalil-dalil fiqih yang bersifat global dan 




Dalam definisi lain, Abdul Wahhab Khallaf sebagaimana yang 
dikutib oleh  Syamsul Arifin mendefinisikan bahwa ilmu Ushul Fiqih 
adalah ilmu tentang kumpulan kaidah dan pembahasan yang dengan itu 





b. Definisi amr dan bentuk-bentuk lafadz amr 
Al-Amr (perintah): 
َوْلْ َ َع ِْ َلْلَ ْدنَْ ْطََعُ ْلِْاْ ِلِْْ
“Tuntutan untuk melakukan perbuatan dari yang lebih tinggi 




Berikut beberapa di antara bentuk lafadz amr: 
1) Fi‟il amr 
2) Fi‟il mudhari‟ yang didahului oleh lam amr 
3) Isim fi‟il amr 
4) Isim mashdar pengganti fi‟il 
5) Fi‟il madhi atau mudhari‟ yang mengandung makna perintah ( ،َكتََب
 38( َوَجَب، فََرَض، أََمرَ 
                                                             
35
 Muhammad bin Shalih Al-Utsaimin, loc.cit. 
36
 Syamsul Arifin, Model Pembelajaran Ushul Fiqih Berdimensi Soft Skills, Jurnal Tasqif, Vol. 
17, No. 2, 2019, h. 16. 
37





c. Kaidah-Kaidah amr 
Dalam pembahasan amr ini terdapat beberapa kaidah sebagai berikut: 
1) Perintah (amr) pada dasarnya menunjukkan wajib, kecuali jika ada 
dalil yang menunjukkan selainnya. 
2) Perintah (amr) pada dasarnya tidak memiliki konsekuensi 
pengulangan, kecuali jika ada dalil yang menunjukan selainnya. 
3) Perintah (amr) terhadap sesuatu berarti juga perintah kepada hal-hal 
yang menjadi wasilah timbulnya sesuatu tersebut. 
4) Perintah (amr) terhadap sesuatu berarti larangan (nahy) terhadap hal-
hal yang berlawanan dengan sesuatu tersebut. 
5) Ketika suatu perintah telah dilaksanakan dengan ketentuan maka 
orang yang dikenai perintah telah terbebas dari ikatan amr tersebut.
39
 
d. Definisi nahy dan lafadz-lafadznya 
An-Nahy (larangan): 
َوْلْ َْ َع ِْ َلْلْ َْدنَْ  طََعُ ْلْ إفْلِكِْْ
“Tuntutan untuk meninggalkan perbuatan dari yang lebih tinggi 




Berikut beberapa di antara lafadz nahy: 
1) Fi‟il mudhari‟ yang didahului laa nahiyah 
2) Lafadz-lafadz yang tegas bermakna larangan ( َم ، نَهَى  ( َحرَّ
e. Kaidah-kaidah nahy 
Dalam pembahasan nahy ini terdapat beberapa kaidah sebagai berikut: 
                                                                                                                                                                      
38
 Muhammad bin Shalih Al-Utsaimin, op.cit., h. 18. 
39
 Abdul Hamid Hakim, op.cit., h. 7. 
40
 Ibid., h. 8. 
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1) Larangan pada dasarnya menunjukkan keharaman, kecuali jika ada 
dalil yang menunjukkan selainnya. 
2) Larangan akan suatu hal merupakan perintah kepada hal-hal yang 
berlawanan atau kebalikan dari yang dilarang. 
3) Larangan pada dasarnya menunjukkan rusaknya sesuatu yang dilarang 
dalam ibadah. 





B. Penelitian Relevan 
Berdasarkan beberapa karya ilmiah yang telah penulis baca, penulis 
mendapati penelitian yang relevan dengan penelitian yang penulis laksanakan, 
yaitu: 
1. Penelitian yang dilaksanakan pada tahun 2019 oleh Herry Kurniadi, jurusan 
Pendidikan Agama Islam. Ia melaksanakan penelitian dengan judul 
“Pengaruh Kemampuan Bahasa Arab Siswa Terhadap Pemahaman Materi 
Pembelajaran Al-Quran Hadits Tentang Ikhlas dalam Beribadah di 
Madrasah Aliyah Darul Hikmah Pekanbaru”.
42
 Penelitian tersebut bertujuan 
untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh antara kemampuan bahasa 
arab dengan pemahaman materi pembelajaran Al-Quran Hadits tentang 
ikhlas dalam beribadah di Madrasah Aliyah Darul Hikmah Pekanbaru. Jika 
dikaitkan dengan judul penulis, pada variabel X ada kesamaan penelitian 
                                                             
41
 Abdul Hamid Hakim, loc. cit. 
42
 Herry Kurniadi, Pengaruh Kemampuan Bahasa Arab Siswa Terhadap Pemahaman Materi 
Pembelajaran Al-Quran Hadits Tentang Ikhlas dalam Beribadah di Madrasah Aliyah Darul 
Hikmah Pekanbaru, FTK UIN SUSKA, Skripsi tidak dipublikasikan, 2019. 
 
24 
tentang Bahasa Arab, hanya saja penelitian penulis khusus pada Nahwu-
Sharaf yang merupakan salah satu cabang ilmu Bahasa Arab. Pada variabel 
Y memiliki perbedaan. Herry Kurniadi meneliti tentang pemahaman materi 
pembelajaran Al-Quran Hadits sedangkan penulis fokus pada pemahaman 
materi pembelajaran Ushul Fiqih di Madrasah Aliyah Darul Hikmah 
Pekanbaru. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Herry Kurniadi, 
diperoleh kesimpulan bahwa ada pengaruh antara kemampuan Bahasa Arab 
dengan pemahaman materi pembelajaran Al-Quran Hadits tentang ikhlas 
dalam beribadah di Madrasah Aliyah Darul Hikmah Pekanbaru. 
2. Penelitian yang dilaksanakan pada tahun 2017 oleh Ady Putra Siregar, 
jurusan Pendidikan Agama Islam. Ia melaksanakan penelitian dengan judul 
“Hubungan antara Kemampuan Membaca Kitab Kuning dengan Hasil 
Belajar Fiqih Santri Pondok Pesantren Bahrul Ulum Desa Perhentian Raja 
Kabupaten Kampar”.
 43
 Penelitian tersebut bertujuan untuk mengetahui ada 
atau tidaknya hubungan antara kemampuan membaca kitab kuning dengan 
hasil belajar fiqih santri Pondok Pesantren Bahrul Ulum Kampar. Jika 
dikaitkan dengan judul penulis, pada variabel X hampir sama meneliti 
tentang penguasaan Nahwu-Sharaf, hanya saja penelitian Ady Putra Siregar 
diaplikasikan dalam bentuk membaca kitab kuning. Pada variabel Y 
memiliki perbedaan. Ady Putra Siregar meneliti tentang hasil belajar Fiqih, 
sedangkan penulis fokus pada pemahaman materi pembelajaran Ushul  
Fiqih siswa Madrasah Aliyah Darul Hikmah Pekanbaru. Berdasarkan 
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 Ady Putra Siregar, Hubungan antara Kemampuan Membaca Kitab Kuning dengan Hasil 
Belajar Fiqih Santri Pondok Pesantren Bahrul Ulum Desa Perhentian Raja Kabupaten 
Kampar, FTK UIN SUSKA, Skripsi tidak dipublikasikan, 2017. 
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penelitian yang dilakukan oleh Adi Putra, diperoleh kesimpulan bahwa ada 
hubungan antara kemampuan membaca kitab kuning dengan hasil belajar 
Fiqih santri Pondok Pesantren Bahrul Ulum Kampar. 
3. Penelitian yang dilaksanakan pada tahun 2016 oleh Muhammad 
Fathunnajah, jurusan Pendidikan Bahasa Arab. Ia melaksanakan penelitian 
dengan judul “Hubungan Penguasaan Nahwu-Sharaf dengan Kemampuan 
Membaca Kitab Kuning Santri Kelas II di Pondok Pesantren Fadlun 
Minalloh Wonokromo Pleret”.
 44
 Penelitian tersebut bertujuan untuk 
mengetahui ada atau tidaknya hubungan antara penguasaan Nahwu-Sharaf 
dengan kemampuan membaca kitab kuning santri kelas II di Pondok 
Pesantren Fadlun Minalloh Wonokromo Pleret. Jika dikaitkan dengan judul 
penulis, pada variabel X sama meneliti tentang penguasaan Nahwu-Sharaf. 
Pada variabel Y memiliki perbedaan. Muhammad Fathunnajah meneliti 
tentang kemampuan membaca kitab kuning sedangkan penulis meneliti 
tentang pemahaman materi pembelajaran Ushul  Fiqih siswa Madrasah 
Aliyah Darul Hikmah Pekanbaru. Berdasarkan penelitian yang dilakukan 
oleh Muhammad Fathunnajah diperoleh kesimpulan bahwa ada hubungan 
antara Penguasaan Nahwu-Sharaf dengan Kemampuan Membaca Kitab 
Kuning Santri Kelas II di Pondok Pesantren Fadlun Minalloh Wonokromo 
Pleret. 
4. Penelitian yang dilaksanakan pada tahun 2016 oleh Lilik Nurawaliyah, 
jurusan Pendidikan Bahasa Arab. Ia melaksanakan penelitian dengan judul 
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 Muhammad Fathunnajah, Hubungan Penguasaan Nahwu-Sharaf dengan Kemampuan 
Membaca Kitab Kuning Santri Kelas II di Pondok Pesantren Fadlun Minalloh Wonokromo 
Pleret, FTK UIN Sunan Kalijaga, Skripsi tidak dipublikasikan, 2016. 
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“Korelasi antara Penguasaan Qawaid dengan Kemampuan Membaca Kitab 
Kuning Siswa Kelas Program Qira‟atul Kutub II Madrasalh Diniyyah 
Abdullah Bin Mas‟ud Ledoksari Kepek Wonosari Gubungkidul”.
45
 
Penelitian tersebut bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya korelasi 
antara penguasaan Qawaid dengan kemampuan membaca kitab kuning 
siswa kelas program Qira‟atul Kutub II Madrasalh Diniyyah Abdullah Bin 
Mas‟ud Ledoksari Kepek Wonosari Gubungkidul. Jika dikaitkan dengan 
judul penulis, pada variabel X hampir sama meneliti tentang penguasaan 
Nahwu-Sharaf, hanya saja Lilik Nurawaliyah menggunakan istilah Qawaid. 
Pada variabel Y memiliki perbedaan. Lilik Nurawaliyah meneliti tentang 
kemampuan membaca kitab kuning sedangkan penulis meneliti tentang 
pemahaman materi pembelajaran Ushul  Fiqih siswa Madrasah Aliyah Darul 
Hikmah Pekanbaru. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Lilik 
Nurawaliyah diperoleh kesimpulan bahwa ada korelasi antara penguasaan 
Qawaid dengan kemampuan membaca kitab kuning siswa kelas program 
Qira‟atul Kutub II Madrasalh Diniyyah Abdullah Bin Mas‟ud Ledoksari 
Kepek Wonosari Gubungkidul. 
5. Penelitian yang dilaksanakan pada tahun 2012 oleh Akhmad Ghozali, 
jurusan Pendidikan Agama Islam. Ia melaksanakan penelitian dengan judul 
“Pengaruh Metode Pembelajaran Sorogan Terhadap Kemampuan Membaca 
Kitab Safinah An-Najah Santri Pemula di Pesantren Darul Fathanah 
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 Lilik Nurawaliyah, Korelasi antara Penguasaan Qawaid dengan Kemampuan Membaca 
Kitab Kuning Siswa Kelas Program Qira‟atul Kutub II Madrasalh Diniyyah Abdullah Bin 




Tegalgubuq Lor Kecamatan Arjawinangun Kabupaten Cirebon”.
 46
 
Penelitian tersebut bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya  pengaruh 
metode pembelajaran sorogan terhadap kemampuan membaca kitab Safinah 
An-Najah santri pemula di Pesantren Darul Fathanah Tegalgubuq Lor 
Kecamatan Arjawinangun Kabupaten Cirebon. Jika dikaitkan dengan judul 
penulis, pada variabel X hampir sama meneliti tentang penguasaan Nahwu-
Sharaf, hanya saja penelitian Akhmad Ghozali diaplikasikan dalam bentuk 
metode pembelajaran sorogan. Pada variabel Y memiliki perbedaan, 
Akhmad Ghozali meneliti tentang kemampuan membaca kitab Safinah An-
Najah sedangkan penulis meneliti tentang pemahaman materi pembelajaran 
Ushul  Fiqih siswa Madrasah Aliyah Darul Hikmah Pekanbaru. Berdasarkan 
penelitian yang dilakukan oleh Akhmad Ghozali diperoleh kesimpulan 
bahwa ada pengaruh metode pembelajaran sorogan terhadap kemampuan 
membaca kitab Safinah An-Najah santri pemula di Pesantren Darul 
Fathanah Tegalgubuq Lor Kecamatan Arjawinangun Kabupaten Cirebon. 
C. Konsep Operasional 
Penelitian ini terdiri dari dua variabel, yaitu penguasaan Nahwu-Sharaf 
dan pemahaman materi Ushul Fiqih. 
1. Penguasaan Nahwu-Sharaf siswa dengan indikator: 
a. Siswa dapat menjelaskan pembagian fi‟il dari segi waktu. 
b. Siswa dapat membedakan jumlah ismiyyah dan jumlah fi‟liyyah. 
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 Akhmad Ghozali, Pengaruh Metode Pembelajaran Sorogan Terhadap Kemampuan 
Membaca Kitab Safinah An-Najah Santri Pemula di Pesantren Darul Fathanah Tegalgubuq 
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c. Siswa dapat membedakan mubtada‟ dan khabar. 
d. Siswa dapat membedakan fa‟il dan maf‟ul bih 
e. Siswa dapat menjelaskan macam-macam i‟rab. 
f. Siswa telah hafal dhamir. 
g. Siswa telah hafal dan dapat menjelaskan bentuk-bentuk kata berdasarkan 
acuan shighah. 
h. Siswa telah hafal dan dapat menjelaskan bentuk-bentuk kata berdasarkan 
acuan dhamir 
2. Pemahaman materi Ushul Fiqih dengan indikator: 
a. Siswa dapat menjelaskan definisi amr 
b. Siswa dapat menjelaskan bentuk-bentuk lafadz amr 
c. Siswa dapat menjelaskan kaidah-kaidah amr 
d. Siswa dapat menjelaskan definisi nahy 
e. Siswa dapat menjelaskan bentuk-bentuk lafadz nahy 




E. Asumsi dan Hipotesis 
1. Asumsi 
a. Penguasaan materi Nahwu-Sharaf siswa Madrasah Aliyah Darul Hikmah 
berbeda-beda. 
b. Pemahaman materi pembelajaran Ushul Fiqih siswa Madrasah Aliyah 
Darul Hikmah berbeda-beda. 
2. Hipotesis 
Ha : Ada pengaruh yang signifikan antara penguasaan materi Nahwu-
Sharaf dengan pemahaman materi pembelajaran Ushul Fiqih siswa 
Madrasah Aliyah Darul Hikmah Pekanbaru. 
Ho : Tidak ada pengaruh yang signifikan antara penguasaan materi Nahwu-
Sharaf dengan pemahaman materi pembelajaran Ushul Fiqih siswa 







A. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 31 Maret 2020 dan 
dilaksanakan melalui media pembelajaran online: google classroom, whatsapp, 
dan e-mail, disebabkan Madrasah Aliyah Darul Hikmah Pekanbaru 
menerapkan pembelajaran jarak jauh sebagai ganti pembelajaran di kelas, 
sebagai antisipasi terhadap penyebaran virus Covid-19. 
 
B. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI Jurusan 
Religi Madrasah Aliyah Darul Hikmah Pekanbaru. Penentuan Subjek hanya 
pada kelas XI Jurusan Reliji didasari beberapa pertimbangan berikut: 
a. Siswa kelas X merupakan siswa yang baru saja mengalami masa transisi 
dari pendidikan sekolah Menengah Pertama ke pendidikan sekolah 
menengah atas. Dengan kata lain mereka baru dalam proses beradaptasi 
sehingga belum bisa di jadikan sebagai sampel penelitian. 
b. Siswa kelas XII adalah siswa yang sedang dalam proses persiapan ujian 
akhir, maka tidak memungkinkan mengikutsertakan mereka dalam 
penelitian ini. 
c. Siswa kelas XI Jurusan Religi memiliki jam pelajaran ilmu keagamaan yang 





Objek dalam peneltian ini adalah pengaruh penguasaan materi Nahwu-
Sharaf terhadap pemahaman materi pembelajaran Ushul Fiqih siswa Madrasah 
Aliyah Darul Hikmah Pekanbaru. 
C. Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa Kelas XI Religi 
Madrasah Aliyah Darul Hikmah Pekanbaru, yang berjumlah 50 siswa yang 
terdiri dari 2 kelas. Yaitu kelas Religi 1 sebanyak 29 siswa dan kelas Religi 2 
sebanyak 21 siswa. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
TABEL III. 1 
Jumlah Populasi Penelitian 
 
NO Nama Kelas Jumlah Siswa 
1 XI Religi 1 29 
2 XI Religi 2 21 
Jumlah 50 
 
Karena jumlah populasi dalam penelitian ini kurang dari 100 siswa, 
maka penulis mengambil sampel sebesar 100%, menggunakan teknik total 
sampling, yaitu seluruh siswa kelas XI Religi yang berjumlah sebanyak 50 
siswa. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
1. Test 
Test dilakukan untuk mengumpulkan data yang sifatnya 
mengevaluasi hasil proses pembelajaran dengan instrument berupa soal-soal 
ujian atau soal-soal test.
47
 Test ini dilakukan untuk mengukur  penguasaan 
materi Nahwu-Sharaf dan pemahaman siswa pada materi pembelajaran 
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 Husein Umar, Metode Penelitian Untuk Skripsi dan Tesis Bisnis, (Jakarta: Raja Grafindo, 
2018), h. 52. 
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Ushul Fiqih dengan masing-masing jawaban 5 pilihan ganda, yaitu a, b, c, d, 
dan e. Dilakukan dengan cara membagikan soal test melalui media 
pembelajaran online berupa Google Classroom dan kemudian siswa 
mengirimkan jawaban melalui E-Mail. 
2. Observasi 
Observasi dilakukan untuk memperoleh infomasi pendahuluan 
mengenai penguasaan materi Nahwu-Sharaf dan pemahaman materi 
pembelajaran Ushul Fiqih siswa Madrasah Aliyah Darul Hikmah 
Pekanbaru. Penulis menggunakan Observasi Nonpartisipan. Dalam 





Dokumentasi adalah instrumen penelitian yang menggunakan 
barang-barang tertulis sebagai sumber data, misalnya buku-buku, dokumen, 
jurnal, peraturan-peraturan dan lain-lain.
49
 Dalam penelitian ini metode 
dokumentasi penulis gunakan untuk memperoleh data yang bersifat 
dokumen seperti sejarah sekolah, daftar nama pendidik dan peserta didik, 
jumlah pendidik dan peserta didik, jumlah gedung dan ruang, sarana 
prasarana serta data yang dianggap perlu di Madrasah Aliyyah Darul 
Hikmah Pekanbaru. 
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 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan; Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 
(Bandung: Alfabeta, 2012), h.203. 
49
 Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi, (Bandung: Alfabeta, 2010),  h. 62. 
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E. Teknk Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah 
teknik korelasi product moment dengan rumus r Product Moment adalah 
sebagai berikut : 
 rxy =
∑     
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                 : Angka indeks “r” Product Moment antara variabel X dan Y. 
∑              : Jumlah hasil perkalian variabel x‟ dan variabel y‟. 
∑                : Jumlah seluruh skor fx‟. 
∑                : Jumlah seluruh skor fy‟.  
N                 : Banyaknya jumlah sampel yang diteliti.50 
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Berdasarkan hasil analisis data yang penulis lakukan, dapat ditarik 
kesimpulan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara penguasaan 
materi Nahwu-Sharaf siswa terhadap pemahaman materi pembelajaran Ushul 
Fiqih siswa Masrasah Aliyah Darul Hikmah Pekanbaru, dengan nilai korelasi 
sebesar 0,748. Hal ini dibuktikan oleh uji korelasi dengan nilai 
           sebesar 0,748 lebih besar dari        pada taraf signifikan 5% = 
0,278% atau (0,748> 0.278). Dengan demikian Ha diterima dan H0 ditolak, 
yang berarti ada pengaruh penguasaan materi Nahwu-Sharaf terhadap 
pemahaman materi pembelajaran Ushul Fiqih siswa Madrasah Aliyah Darul 
Hikmah Pekanbaru. 
 Hasil perhitungan koefisien determinasi diperoleh nilai R Square 
adalah 0,559. Hal ini menunjukkan bahwa sumbangan pengaruh penguasaan 
materi Nahwu-Sharaf siswa terhadap pemahaman materi pembelajaran Ushul 
Fiqih sebesar 55,9%, sedangkan sisanya sebesar 44,1% dipengaruhi oleh 
variabel lain. Hal ini mengandung arti bahwa semakin baik penguasaan 
Nahwu-Sharaf, maka akan semakin baik pula pemahaman materi 
pembelajaran Ushul Fiqih siswa Madrasah Aliyah Darul Hikmah Pekanbaru. 
 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian ini yang menunjukkan terdapat pengaruh 





materi pembelajaran Ushul Fiqih, maka penulis ingin menyarankan hal-hal 
berikut ini: 
1. Kepada siswa Madrasah Aliyah Darul Hikmah Pekanbaru agar semakin 
semangat dalam mempelajari Nahwu-Sharaf dan Ushul Fiqih. 
2. Bagi guru-guru Madrasah Aliyah Darul Hikmah Pekanbaru khususnya 
guru Nahwu-Sharaf dan guru Ushul Fiqih, agar semakin semangat untuk 
menyampaikan ilmu kepada para siswa. 
3. Kepada peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai 
bahan masukan khususnya untuk penelitian yang berkaitan dengan 
penguasaan Nahwu-Sharaf terhadap pemahaman materi pembelajaran 
Ushul Fiqih. 
Penulis menyadari bahwa dalam penelitian ini terdapat banyak 
kekurangan, untuk kesempurnaan skripsi ini diharapkan saran dan kritik dari 
pembaca yang sifatnya membangun. Penulis berharap semoga skripsi ini 
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A. Berjumpa dengan Kepala Sekolah Madrasah Aliyah Darul Hikmah Pekanbaru, 




B. Wawancara dengan Guru Ushul Fiqih Madrasah Aliyah Darul Hikmah 











D. Ruang Kelas XI Religi 2 
(Kelas kosong karena pembelajaran di laksanakan secara online dari rumah 













F. Penyebaran Instrumen Penelitian kepada Siswa Melalui Aplikasi Google 
Classroom dengan bantuan salah satu guru Madrasah  Aliyah Darul Hikmah 
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